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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia mulai mengalami perubahan kearah suatu teknologi informasi yang tepat guna dengan adanya komputer dan internet. Semua akses informasi dapat diperoleh di dalam internet, misalnya masalah pendidikan, gaya hidup, elektronika, komunikasi, sampai masalah yang sifatnya pribadi; semuanya dapat diperoleh di internet. Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi internet tidak lagi dimonopoli oleh situs-situs yang sekedar menyajikan layanan informasi. Sekarang ini, banyak situs yang memberikan layanan di bidang perdagangan, perbankan, pemerintahan, dan lainnya.

Istilah yang sering digunakan untuk perdagangan melalui internet adalah e-commerce. E-Commerce atau electronic commerce adalah suatu situs yang berhubungan dengan penjualan. Segala sesuatu yang berkaitan dengan penjualan melalui media internet termasuk dalam kategori e-commerce.

Pengguna internet biasanya mengakses suatu situs internet melalui sebuah komputer yang tersambung dengan modem dan telepon melalui jaringan kabel. Jaringan kabel (wireline) memiliki kelemahan dalam aspek fleksibilitas, yang di mana dalam hal ini dimiliki oleh jaringan tanpa kabel (wireless). Salah satu contoh utama tehnologi wireless ini adalah telepon selular. Terdapat banyak jenis tehnologi telepon selular ini seperti GSM, CDMA, AMPS, dan lainnya.

Pada perkembangannya, fasilitas telepon selular mendapat tambahan fasi-litas seperti address book, games, organizer, SMS, dan lain-lain. Fasilitas-fasilitas ini dibuat dengan menggunakan perangkat lunak, sebagai contoh adalah SIM Application Toolkit pada jaringan GSM. Aplikasi ini kemudian disimpan dalam smart card  yang disebut SIM card pada setiap telepon selular GSM. Kelemahan sistem ini adalah aplikasi ini hanya beroperasi pada jaringan GSM, sulit dibuat dan didistribusikan, dan aplikasi tergantung kepada provider.

Muncul pemikiran untuk membuat aplikasi yang bersifat lintas platform dan dapat dikembangkan secara lebih mudah. Berbagai percobaan dilakukan seperti penambahan protokol internet ke telepon selular. Namun ini pada akhirnya bertemu dengan kendala dari keterbatasan telepon selular seperti bandwith yang kecil, display telepon selular yang kecil, keyboard telepon selular yang terbatas. Alternatif yang akhirnya dilakukan adalah membuat suatu protokol yang berfungsi seperti protokol HTTP (Hyper Text Transfer Protocol) namun diadaptasikan dengan wireless devices, yaitu protokol WAP. WAP (Wireless Application Protocol) merupakan sebutan untuk kumpulan protokol yang semuanya berguna untuk mewujudkan suatu jaringan internet untuk wireless devices.
Idealnya WAP ini memungkinkan semua (telepon selular yang mendukung WAP)  telepon selular lintas platform dapat mengakses aplikasi yang ditempatkan di internet. Aplikasi-aplikasi ini dapat dikembangkan seperti halnya membuat HTML pada HTTP. Pada WAP dapat diwujudkan dengan menggunakan WML (Wireless Markup Language) yang merupakan turunan dari XML (Extensibel Markup Language).
Berdasarkan hal tersebut maka  penyusun mencoba membuat suatu aplikasi penjualan dan pemesanan karcis kereta api  yang dapat diakses lewat telepon selular. Manfaat dari sistem ini adalah pengguna dapat mengetahui jadwal keberangkatan kereta api, jumlah karcis yang tersedia untuk tanggal keberangkatan tertentu dan bagi pengguna yang telah menjadi anggota dapat melakukan pemesanan karcis kereta api tanpa harus datang langsung ke stasiun kereta api. Bagi pihak PT. Kereta Api Indonesia (KAI) selaku penyedia jasa layanan transportasi kereta api, dengan adanya sistem ini akan meningkatkan kinerja dan pelayanan yang diberikan PT. KAI kepada masyarakat pengguna kereta api eksekutif. Istilah yang mungkin dapat digunakan untuk mewakili sistem penjualan lewat wireless devices ini adalah mobile commerce.

1.2 Pokok Masalah

Pengguna jasa layanan transportasi dari PT. Kereta Api Indonesia (KAI) seringkali mengalami kesulitan untuk mengetahui informasi tentang jadwal keberangkatan kereta api dan jumlah karcis yang masih tersedia untuk kereta api dengan tujuan tertentu dan tanggal keberangkatan tertentu. Selain itu pada hari-hari libur akan terjadi antrian panjang untuk mendapatkan karcis kereta api. Dari permasalahan di atas, pengguna jasa layanan PT. KAI harus datang langsung ke stasiun untuk memenuhi keinginannya.

Aplikasi WAP yang dibuat pada tugas akhir ini, diharapkan mampu mengurangi permasalahan tersebut, selain itu juga akan menangani masalah pemesanan karcis kereta api serta pembayarannya bagi user yang telah terdaftar sebelumnya. 
1.3 Batasan Masalah

Dengan banyaknya permasalahan pemesanan karcis kereta api yang ada di PT. KAI,  maka dalam penyusunan karya tulis ini, penyusun perlu memberikan suatu batasan masalah untuk menghindari atau melampaui batasan yang semestinya dibahas. Dalam hal ini penyusun memberikan batasan hanya pada pemberian suatu informasi dan sistem penjualan karcis kereta api kelas eksekutif,  sistem yang dibuat tidak menangani masalah pembatalan keberangkatan, pemesanan karcis kereta api eksekutif untuk keberangkatan dari Yogyakarta (Daerah Operasional VI), program aplikasi WAP yang dibuat mengabaikan masalah sekuritas pada keamanan transmisi data dan pembayarannya, user yang dapat melakukan transaksi adalah user yang telah terdaftar sebelumnya, update data tujuan, data kereta, data user, data keberangkatan dilakukan melalui halaman website.

1.4 Tujuan Penyusunan Karya Tulis

Tujuan penulisan karya tulis ini adalah untuk memberikan suatu alternative sistem yang dapat diterapkan PT. Kereta Api Indonesia (KAI) untuk pemesanan karcis kereta api, sehingga dapat meningkatkan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat luas pengguna jasa layanan transportasi dai PT. KAI. 

1.5 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendukung kelengkapan serta kelancaran dalam pembuatan karya tulis ini digunakan metode pengumpulan data sebagai berikut.
1. Observasi

Cara ini dirasa sangat efektif digunakan karena secara tidak langsung dapat dilihat sistem atau cara kerja dari obyek penelitian tersebut, namun cara pengumpulan data seperti ini kadang dirasa kurang dalam pengumpulan data, karena data yang didapat hanya melalui pengamatan saja.

2.  Wawancara 

Data diperoleh dengan melakukan wawancara dengan karyawan PT. KAI DAOP VI  bagian pemesanan karcis kereta  api kelas eksekutif.
2. Studi Pustaka  

Studi pustaka yaitu dengan mengumpulkan data dan membaca bahan-bahan untuk teori yang diperlukan sebagai landasan dalam penyusunan karya tulis ini.

1.6  Sistematika Karya Tulis 

Sistem karya tulis ini secara keseluruhan adalah sebagai berikut.
BAB I    PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penyusunan karya tulis, metode pengumpul-an data dan sistematika penulisan karya tulis. 

BAB II  DASAR TEORI
Dalam bab ini akan membahas tentang konsep dasar pembuatan program. Pembahasan mengenai WAP, penggunaan WML dan ASP.
BAB III   PERANCANGAN  SISTEM 

Dalam bab ini akan membahas tentang rancangan diagram alir sistem, rancangan basis data dari aplikasi yang dibuat, relasi antar tabel, masukan dan keluaran.
BAB  IV  IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan membahas tentang sistem yang telah dibuat.
BAB   V  PENUTUP 

Dalam bab ini  berisikan tentang kesimpulan dan saran.
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